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BAB I Pendahuluan 
 
Latarbelakang Masalah 
Menurut KBBI, mahasiswa adalah pelajar perguruan tinggi serta dalam struktur 
pendidikan Indonesia menduduki jenjang satuan pendidikan tertinggi di antara yang lainnya. 
Sedangkan menurut Suwono (1978) Mahasiswa merupakan setiap orang yang secara resmi 
telah terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar antara 
18 – 30 tahun. Mahasiswa adalah suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh status 
karena memiliki ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan seorang calon 
intelektual ataupun cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat. Bagian pembahasan 
mahasiswa di hapus supaya tidak terlalu banyak  
Pendapat lain menyebutkan bahwa mahasiswa adalah setiap orang yang sedang  
menekuni bidang ilmu tertentu dalam lembaga pendidikan formal (Indirawati, 2006). 
Perkembangan adalah serangkaian perubahan progresif yang terjadi akibat proses 
kematangan dan pengalaman, perkembangan bukan sekedar perubahan beberapa centimeter 
tinggi badan seseorang atau peningkatan kemampuan seseorang melainkan suatu proses 
integrasi dan banyak struktur dan fungsi yang komplek. Perkembangan sebagai rentetan 
perkembangan jasmani dan rohani manusia menuju kearah yang lebih maju dan sempurna 
(Muhibbin, 2013).  
Berkaitan dengan hal tersebut, dari segi psikologi mahasiswa berada pada fase dewasa 
awal. Secara umum, orang dewasa sudah memiliki tanggungjawab serta kontrol diri yang 
baik, identitas jelas dan kepribadian yang matang. Hal ini dapat terlihat dari bagaimana 
seseorang bertindak dan bersifat tetap, serta pengambilan keputusan yang tegas akan 
kehidupan. Mereka juga mulai berpikir tentang moral, ekonomis dan keagamaan. Oleh karena 
  
itu apa yang dilakukan oleh mahasiswa didasari atas kesadaran dan keyakinan (Al Fikri, 
2014). 
 Mahasiswa di kategorikan sebagai salah satu fase perkembangan kronologis yang 
dapat diukur melalui umur seseorang dan puncak perkembangan kedewasaan. Menurut 
Hurlock (1997) Manusia pada dasarnya mengalami dua macam perkembangan, yaitu 
perkembangan jasmani dan perkembangan rohani. Perkembangan jasmani diukur 
berdasarkan umur kronologis seseorang. Puncak perkembangan jasmani yang dicapai 
manusia disebut kedewasaan. Sebaliknya, perkembangan rohani diukur berdasarkan tingkat 
kemampuan (ability). Pencapaian tingkat abilitas tertentu bagi perkembangan rohani disebut 
istilah kematangan (maturity). Elizabeth B. Hurlock membagi masa dewasa menjadi tiga 
bagian diantaranya : 
Fase dewasa awal (masa dewasa dini/ young adult), yaitu masa pencaharian 
kemantapan dan masa reproduktif yaitu suatu masa yang penuh dengan masalah dan 
ketegangan emosional, periode isolasi sosial, periode komitmen dan masa ketergantungan, 
perubahan nilai-nilai, kreativitas dan penyesuaian diri pada pola hidup yang baru. Kisaran 
umurnya antara 21 tahun sampai 40 tahun. Mahasiswa merupakan seseorang yang berada 
pada usia dewasa awal yang mana di usia ini seseorang mengalami masa reproduksi 
pemantapan komitmen.  
Berdasarkan tugas perkembangan mahasiswa yang berada pada fase dewasa awal, 
menuntut mahasiswa untuk menyesuaikan  tugas perkembangannya di fase remaja akhir 
menuju  fase dewasa awal, sehingga membutuhkan periode pencaharian komitmen, periode 
isolasi sosial, ketegangan emosional dan masa reproduktif masalah terkait penyesuian diri 
terhadap nilai-nilai dan pola kehidupan yang baru. Hal ini menunjukkan bahwa seorang 
mahasiswa tidak menutup kemungkinan untuk melakukan suatu hal yang tidak sesuai dengan 
faktor emosi, prilaku dan nilai-nilai sosial untuk dapat memecahkan masalah. 
  
Salah satu yang menyebabkan seorang mahasiwa tidak bisa melakukan suatu hal 
berdasarkan emosi, perilaku dan penyesuaian tindakan adalah kontrol diri. Menurut Hurlock 
(dalam Lutfie, 2014)  kontrol diri bisa muncul karena adanya perbedaan dalam pengelolaan 
emosi, cara mengatasi masalah, tinggi rendahnya motivasi dan kemampuan mengolah segala 
potensi dan pengembangan kompetensinya. kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu 
mampu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dari dalam dirinya. Menurut 
Schmeichel, Vohc, & Duke (2010) kesuksesan dalam kontrol diri memberikan kontribusi 
untuk kesuksesan dalam hidup, selama ini orang-orang yang unggul dalam mengatasi 
kecerobohan dapat menikmati hubungan interpersonal yang lebih memuaskan, mengurangi 
kecemasan, serta kesehatan yang lebih besar dan kesejahteraan daripada orang lain. 
Sebaliknya, kegagalan dalam kontrol diri berkontribusi terhadap konflik interpersonal, 
memilih tindakan, dan pengelolaan emosi.  
Setiap individu memiliki suatu mekanisme yang dapat membantu mengarahkan 
perilakunya yang biasa disebut dengan kontrol diri atau kontrol diri. kontrol diri pada setiap 
individu tidak sama. Chaplin (2011) menyatakan kontrol diri sebagai “ kemampuan untuk 
membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan, merintangi “impuls-impuls 
atau tingkah laku impulsif” (h.451). kontrol diri ini penting untuk dikembangkan, karena 
individu tidak dapat hidup sendiri melainkan bagian dari kelompok masyarakat. Individu 
yang mampu mengontrol diri berarti individu memiliki kontrol diri.   
Gotfresson dan Hirschi ( dalam Luthfie, 2014) dalam bukunya the general theory of 
crime mengusulkan istilah low self-control untuk menggambarkan sifat abadi kriminalitas 
(Criminality) atau kecenderungan kriminal (criminal prospenty) dimana seorang individu 
memiliki beberapa hal sehingga tidak bisa menahan keinginan untuk melakukan tindakan 
kejahatan atau dianalogikan sebagai perilaku yang dapat menghasilkan keuntungan pribadi 
secara nyata. Kemudian Gotfresson dan Hirschi (1990) juga menjelaskan low self-control 
  
sebagai karakteristik yang dimunculkan pada awal kehidupan dan tetap relatif stabil 
sepanjang kehidupan. Individu dengan low self-control cenderung memikirkan konsekuensi 
jangka pendek, sesuka hati untuk segera mengabaikan pertimbangan konsekuensi jangka 
panjang dari tindakan mereka. Menurut Gotfresson dan Hirschi ( dalam Luthfie, 2014) 
Mereka dengan low self-control  memliki beberapa karakteristik, seperti cenderung impulsif, 
memilih tugas-tugas sederhana, memiliki potensi mencari resiko tinggi, mendukung kegiatan 
fisik, cenderung egois, dan memiliki emosi yang dapat berubah-ubah. Individu dengan low 
self-control juga cenderung kurangnya ketekunan dan keuletan, tidak dapat menunda 
kepuasan, tidak memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah melalui lisan daripada 
sarana fisik, dan memiliki sedikit toleransi untuk frustasi atau ketidaknyamanan.  
Pembentukan kepribadian individu tidak bisa dilepaskan mata rantai historis-kultural, 
serta lingkungan komunitas mereka. Secara historis, kedua orangtuanyalah yang membangun 
kepribadian seseorang yang didukung oleh lingkungan dan komunitas sosial termasuk 
didalamnya organisasi kemahasiswaan. Keduanya dipandang sangat dominan dalam 
pembentukkan kepribadian dan keberagamaan mereka, setidaknya hal itu terjadi pada awal 
pertumbuhan. Pada perkembangannya kepribadian maupun perkembangan itu berubah 
seiring dengan pengalaman pengetahuan serta kemampuan kritis mereka terhadap ajaran yang 
dipedomani sehingga mereka mudah teralienasi dari warisan historis-kultural maupun 
komunitas (Novianti,2008) 
Adapun menurut Ghufron & Risnawinata (2010) kontrol diri dipengaruhi faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya faktor usia dan gender, semakin 
bertambahnya usia maka seseorang akan semakin baik kemampuan mengontrol dirinya. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, lingkungan maupun komunitas sosial. Untuk 
itu peneliti tertarik melakukan penelitian terkait kontrol diri mahasiswa dalam faktor 
eksternal yaitu komunitas sosial atau organisasi. Komunitas intra kampus yang ada di UIN 
  
SGD Bandung diantaranya adalah Lembaga Dakwah Mahasiswa atau biasa disebut dengan 
LDM yaitu suatu wadah organisasi yang menaungi mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung  yang memiliki basic keagamaan yang kuat, mengenai kedisiplinan, tanggungjawab, 
dan mengembangkan potensi kejiwaan spiritual mahasiswa.  
 Kontrol diri yang rendah mengacu pada ketidakmampuan individu untuk menghindari 
perilaku yang memiliki konsekuensi buruk. Sebaliknya individu dengan kontrol diri yang 
tinggi dapat menahan kontrol dirinya dalam berbagai situasi. Hal ini serupa dengan fenomena 
yang ada dilapangan bahwa mahasiswa LDM yang memiliki kesibukan dalam bidang 
akademik maupun non akademik tidak menutup kemungkinan melakukan sesuatu yang 
mengakibatkan konsekuensi negatif, diantaranya managemen waktu dan social control. 
Menurut pendapat Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) bahwa kontrol diri yang baik 
adalah mengacu pada kemampuan individu dalam melakukan disiplin diri. Hal ini berarti 
individu mampu memfokuskan diri saat melakukan tugas atau beban hidup meliputi 
konsekuensi akademik dan non akademik. Individu dengan self -dicipline mampu 
mengendalikan dirinya dari hal-hal yang mengganggu konsentrasi dirinya seperti managemen 
waktu dan social control.  
 Berkaitan dengan hal tersebut, mahasiswa yang notabenenya memiliki tingkat usia 
lebih tinggi dari pada siswa baik itu dalam segi perkembangan fisik, moral, sosial dan juga 
agama. Terlepas dari segi pendidikan mahasiswa identik dengan masa aktualisasi diri yang 
matang terutama dalam hal agama. Manusia merupakan makhluk yang memiliki kebutuhan 
untuk beragama (homo religious). Menurut Endi (2012) dalam bukunya “Psikologi Agama”  
menyebutkan bahwa pengaruh agama sangat dominan terhadap perasaan dan kepribadian 
seseorang termasuk masalah yang berhubungan dengan kehidupan batin manusia. Sedangkan 
menurut Daradjat (2010) selain kebutuhan jasmani, manusia jjuga memiliki kebutuhan 
rohani, antara lain kebutuhan kasih sayang, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan harga diri, 
  
kebutuhan rasa bebas, kebutuhan rasa sukses, dan kebutuhan rasa ingin tahu. Semua 
kebutuhan tersebut dapat disalurkan melalui agama.  
Berkaitan dengan hal tersebut agama memiliki fungsi yang sangat kuat untuk 
kehidupan manusia, diantaranya adalah sebagai petunjuk bagi manusia, jadi hal ini terlihat 
jelas bahwa agama merupakan kebutuhan primer manusia itu sendiri dan terselenggaranya 
ketertiban manusia dan peradaban manusia sebagai suatu kelompok. Kemudian agama 
sebagai motivasi perbuatan moral, maksudnya bahwa agama tidak sekedar mempercayai 
hukum-hukum tuhan semata, tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan yaitu berupa 
pengaplikasian dalam perilaku sehari-hari secara nyata (Endi, 2012) Selanjutnya fungsi 
agama sebagai kesehatan mental yaitu manusia sudah memiliki unsur batin yang cenderung 
mendorongnya untuk tunduk kepada zat yang gaib, ketundukan ini merupakan bagian dari 
faktor internal manusia dalam psikologi kepribadian dinamakan pribadi (self) atau hati nurani 
(conscience of man). (Jalaludin, 2007)   
  Dalam hal ini mahasiswa sebagai salahsatu pelajar tingkat akhir yang rentan 
terhadap perubahan selalu membutuhkan pegangan hidup yang disebut dengan agama, karena 
merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang dapat mengakui dan meyakini adanya 
yang maha kuasa tempat mereka berlindung dan memohon pertolongan. Dari segi ilmu jiwa 
agama, dapat dikatakan bahwa perubahan jiwa beragama pada orang dewasa bukan suatu hal 
yang terjadi secara kebetulan, dan tidak pula merupakan pertumbuhan yang wajar, akan tetapi 
tetapi suatu kejadian yang didahului oleh suatu proses dan kondisi yang dapat di teliti dan 
dipelajari. (Mustafa, 2016). Pertumbuhan agama mahasiswa dapat dikategorikan sebagai 
individu yang memiliki jiwa keagamaan yang sudah mulai matang terihat dari beberapa 
perkembangan rohani seseorang dalam meyakini sesuatu yang dapat meyakinkanya dalam 
proses kehidupan. 
  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Allport (dalam Lin, 2006) bahwa kematangan 
diartikan sebagai pertumbuhan kepribadian dan inteligensi secara bebas dan wajar seiring 
dengan perkembangan yang relevan. Kematangan dicapai seseorang melalui perkembangan 
hidup yang berakumulasi dengan berbagai pengalaman. Individu dalam mengalami masa 
kehidupannya, memperoleh dan mengolah berbagai pengalaman hidupnya, baik secara fisik, 
psikologis, sosial dan spiritual. Akumulasi dari pengalaman hidup tersebut kemudian 
terefleksikan dalam pandangan hidup, sikap dan prilaku sehari-hari. Kesadaran beragama 
meliputi rasa kegamaan, rasa ketuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan yang 
terorganisasi dalam sistem mental dan kepribadian. Keadaan ini dapat dilihat melalui sikap 
keberagamaan yang terdeferensiasi yang baik, motivasikehiduoan beragama yang dinamis, 
pandangan hidup yang komprehensif, semangat pencarian dan pengabdiannya kepada tuhan 
melalui pelaksanaan ajaran agama yang konsisten, misalnya dalam melaksanakan shalat, 
puasa dan sebagainya. (Mustafa, 2016). Sikap keberagamaan terlihat pada pola kehidupan 
seseorang, sikap keberagamaan itu akan di pertahankan sebagai identitas dan kepribadian 
secara benar menjalankan ajaran agama yang merekan anut. Sehingga sikap keberagamaan 
ini dapat menimbulkan ketaatan yang sempurna dan penetapan pemilihan terhadap ajaran 
agama yang memberikan kepuasan batin atas pertimbangan akan sehat (Jalaludin, 2007). 
Sikap keberagaamaan pada orang dewasa memiliki perspektif yang luas atas nilai-
nilai yang dipilihnya. Selain itu, sikap keberagamaan ini umumnya dilandasi oleh 
pendalaman pengertian dan perluasan pemahaman tentang ajaran agama yang dianutnya, 
beragama bagi orang dewasa sudah merupakan sikap hidup yang konsisten dan cenderung 
menetap tanpa ikut-ikutan. Menurut Allport (dalam Indirawati, 2006) kematangan beragama 
adalah watak keberagamaan yang terbentuk melalui pengalaman. Pengalaman-pengalaman 
itu sendiri akan membentuk respon terhadap objek-objek atau stimulus yang diterimanya 
yang berupa konsep dan prinsip. Pada akhirnya konsep dan prinsip yang terbentuk dalam diri 
  
individu tersebut akan menjadi bagian penting yang bersifat menetap dalam kehidupan 
individu sebagai agama atau kepercayaan. Jika pada suatu saat keberagamaan individu sudah 
mulai matang, maka keberagamaan itulah yang akan mengarahkan individu untuk bersikap 
terbuka pada semua fakta, nilai-nilai dan memberikan arahan menuju kerangka hidup yang 
lebih baik, baik secara teoritis maupun praktek.  
Upaya pencapaian kematangan beragama pada diri individu peran kedewasaan dan 
kemampuan dalam memahami makna, baik yang tersirat maupun tersurat dengan bersandar 
pada sendi agama menjadi faktor yang cukup menentukkan, dengan begitu setiap fakta atau 
nilai yang ditawarkan oleh lingkungan tidak akan diserapnya begitu saja, tetapi tetap melalui 
proses pencernaan makna dan proses penyaringan selektif. Pengalaman supranatural dan 
religius juga tidak dapat diabaikan sebagai faktor yang turut berperan dalam membentuk 
pribadi yang memiliki kematangan dalam beragama.  
 Individu yang memiliki kematangan beragama akan terlihat dari kemampuan untuk 
memahami, menghayati, serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang dianutnya dalam 
kehidupan sehari-hari (Jalaludin, 1996). Hal ini serupa dengan pendapat Hurlock (1997) 
bahwa perkembangan keberagamaan yang terjadi pada seseorang dicirikan dengan 
menurunnya intensitas keraguan pada agama setara dengan kedewasaan diri dalam 
menghadapi masalah secara objektif dan dapat memecahkan masalah tanpa dipengaruhi oleh  
emosi negatif. Berdasarkan uraian yang telah di paparkan, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa kematangan beragama ialah keberagamaan yang terbuka terhadap fakta, nilai-nilai, 
serta memberikan arah dalam kerangka hidup baik secara teoritis maupun praktis dengan 
tetap berpegang teguh pada ajaran agama yang di yakini.  
 Rendahnya kematangan beragama pada individu baik secara langsung ataupun tidak 
langsung ikut membentuk lingkungan yang sehat atau tidak sehat tergantung pada masa  
perjalanan seseorang yang dalam hal ini adalah mahasiswa. Karena mahasiwa adalah manusia 
  
yang masih menjalani pencarian identitas diri, jelas perilakunya harus sesuai dengan tuntutan 
nilai-nilai normatif dan keagamaan, untuk itu pengontrolan diri sangat diperlukan. 
 Diversitas antara yang diajarkan oleh suatu agama dengan amal yang dilakukan oleh 
para penganutnya memang selalu mewarnai praktik keberagamaan seseorang ( Kholil, 2009) 
hal ini menunjukkan bahwa sebuah naungan organisasi sangat berpengaruh terhadap 
kepribadian dan emosi, sehingga mahasiwa yang berlatarbelakang aktivis organisasi baik 
yang bersifat keberagamaan maupun seni memiliki karakteristik tersendiri. 
 Keberagaamaan berdasarkan pondasi ruang lingkup internal dan eksternal merupakan 
salahsatu upaya pembentukan kepribadian seseorang, hal ini serupa dengan pendapat Allport 
(dalam Novianti,2008) bahwa kematangan beragama menyajikan berbagai kerangka moral, 
sehingga seseorang bisa membandingkan tingkah lakunya apakah sudah sesuai dengan 
norma-norma yang diatur dalam agama atau tidak. Agama juga dapat menstabilkan tingkah 
laku dan menerangkan mengapa serta untuk apa seseorang menjalani hidupnya, sesuai 
dengan fungsi agama itu sendiri yaitu untuk memberikan rasa aman dan dan perlindungan 
khususnya untuk mereka yang telah mendalami dan meyakini nilai-nilai kepercayaannya 
masing-masing.  
Menurut hasil wawancara kepada 10 orang responden mahasiswa aktif UIN yang 
mengikuti organisasi LDM, mereka mengaku setelah mengikuti organisasi ini mereka kini 
bisa mendalami ilmu agama lebih dalam, baik itu secara konteks personal maupun 
interpersonal. Aspek keagamaan secara personal jelas sangat mempengaruhi, khususnya 
sebagai patokan atau standar untuk mengontrol diri seseorang. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Allport mengenai salah satu aspek-aspek yang 
mempengaruhi kematangan beragama, yaitu pelaksanaan ajaran agama secara konsisten dan 
produktif, diantaranya ialah seorang individu telah memiliki kesadaran beragama yang 
matang terletak pada konsistensi atau keajegan pelaksanaan hidup beragama secara 
  
bertanggungjawab dan menjalankan perintah agama sesuai kemampuan dan meninggalkan 
larangannya. Pelaksanaan kehidupan beragama atau peribadatan merupakan realisasi 
penghayatan keimanan seseorang.  
 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indirawati (2006) mengenai 
Hubungan Kematangan beragama dengan kecenderungan strategi coping, analisis data hasil 
penelitian ini diketahui bahwa ada korelasi atau hubungan positif antara kematangan 
beragama dengan kecenderungan strategi coping pada problem focused coping dengan 
koefisien determinasi kematangan beragama terhadap kecerderungan strategi coping sebesar 
14,82%. Semakin tinggi kematangan beragama maka semakin tinggi kecenderungan 
menggunakan problem focused coping (PFC) begitu pula sebaliknya. Ada pula penelitian 
terkait hubungan antara kontrol diri dan prilaku konsumtif mahasiswa Universitas Esa 
Unggul yang dilakukan oleh Anggraeni & Mariyanti (2014). Pada penelitian ini bersifat 
kuantitatif non- eksperimental dengan sampel 90 orang mahasiswa, hasil penelitian ini 
menunjukkan korelasi sebesar -0,304 dengan Sig. 0,002 (p < 0.05), artinya terdapat hubungan 
negatif antara kontrol diri dengan prilaku konsumtif Universitas Esa Unggul. Mahasiswa 
yang memiliki kontrol diri lemah lebih banyak dibanding dengan mahasiswa yang memiliki 
kontrol diri kuat. 
 Adapun  penelitian sebelumnya yang lebih relevan dilakukan oleh Latifah (2003) 
mengenai Hubungan antara Kematangan Beragama dengan Agresivitas, Kontrol diri dan 
Optimisme mahasiswa Terdapat tiga hipotesis yang diajukan, yaitu: (a) terdapat hubungan 
negatif antara kematangan beragama dengan agresivitas, (b) terdapat hubungan positif antara 
kematangan beragama dengan kontrol diri, dan (c) terdapat hubungan positif antara 
kematangan beragama dengan optimisme. Subjek penelitian ini adalah 100 mahasiswa 
fakultas psikologi, 88 mahasiswa fakultas filsafat, dan 90 mahasiswa fakultas MlPA 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Ada empat skala yang digunakan untuk memperoleh 
  
data dalam penelitian ini, yaitu: skala agresivitas, skala kontrol diri, skala optimisme, dan 
skala kematangan beragama. Untuk menganalisis data digunakan teknik analisis regresi 
simultan (multi Y'S). Hasilnya menunjukkan bahwa (a) terdapat hubungan negatif antara 
kematangan beragama dengan agresivitas (r = - 0,271, p = 0,000), (b) terdapat hubungan 
positif antara kematangan beragama dengan kontrol diri (r = 0,251, p = 0,000), dan (c) 
terdapat hubungan positif antara kematangan beragama dengan optimisme (r = 0,366, p = 
0,000). Berdasarkan pemaparan diatas hal ini menujukkan bahwa ada kemungkinan terdapat 
hubungan positif antara kematangan beragama dengan kontrol diri. 
 Hal ini sesuai dengan hasil pengambilan data awal pada wawancara kedua kepada 15 
orang anggota aktif LDM UIN, bahwa mahasiwa yang berlatarbelakang aktif mengikuti 
organisasi LDM UIN merasa bahwa “semakin sering saya mengikuti kajian di LDM ini maka 
saya semakin bisa mengontrol diri dan batasan-batasan apa saja yang harus saya ketahui, 
karena tidak hanya ilmu pengetahuan saja yang harus di terapkan tetapi nilai-nilai agama 
harus lebih bisa mengontrol dan mengendalikan diri atau dengan kata lain membentengi diri” 
ucap salah satu narasumber mahasiswa yang mengikuti organisasi LDM UIN. 
 Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa, setelah mengikuti oganisasi LDM 
yang didalamnya terdapat nilai-nilai keberagamaan yang tinggi dapat menjadikan individu 
yang mampu mengontrol diri. Menurut Aviyah dan Farid (2014) kontrol diri (self control) di 
artikan sebagai aktivitas upaya pengendalian tingkah laku. Kemampuan menyusun, 
membimbing, mengatur dan mengarahkan prilaku yang dapat mengarahkan individu ke arah 
konsekuensi positif. Semakin tinggi kemampuan kontrol diri seseorang maka semakin tinggi 
pula konsekuensi positif yang didapatkan. Menurut pendapat Rotter 2005 (dalam Purnomi & 
Lestari 2010) bahwa kontrol diri merupakan salahsatu konsep kepribadian individual dalam 
prilaku organisasi. Dalam perspektif sosial, mahasiwa telah menunjukkan dinamika tersendiri 
sebagai kelompok masyarakat yang ada pada posisi netral serta tidak memiliki kepentingan 
  
tertentu, hal ini telah menempatkan mahasiwa pada posisi yang sangat disegani dan dihormati 
dalam setiap proses perubahan sosial masyarakat (Suryani,2006).  
 Fenomena yang nyata menunjukkan bahwa setelah melakukan wawancara terakhir 
terhadap mahasiswa aktivis LDM (12/05/2017) mengaku memiliki kontrol diri yang rendah, 
hal ini terbukti bahwa pada kesehariannya tidak dapat mengorganisir kesulitan pembagian 
waktu dan merencanakan sesuatu dalam jangka panjang. Hal tersebut tentunya sependapat 
dengan Everill (1973) bahwa kontrol diri adalah salah satu variabel psikologis yang 
mencakup 3 kemampuan mengenai (1) memodifikasi perilaku (behavioral control) mencakup 
bagaimana seseorang melakukan kesiapan terjadinya suatu respons yang dapat secara 
langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan, berikut 
adalah salahsatu ketidakmampuan mahasiswa aktivis LDM mengendalikan perilakunya 
dalam penyelesaian tugas kuliah meliputi tuntutan konsekuensi akademik lainnya, 
kedisiplinan diri mengenai managemen waktu dan kontrol sosial; (2) kemampuan dalam 
mengelola informasi yang tidak diinginkan (cognitive control),  dengan cara 
menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka 
kognitif sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan, dalam hal ini mahasiswa 
terkadang berpikir merasa tidak memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang akan 
di hadapinya sebelum mengerjakan tugas tersebut ; (3) kemampuan  untuk memilih suatu 
tindakan berdasarkan suatu hal yang diyakininya (decisional control), dalam hal ini juga 
mahasiswa aktivis seringkali merasa kebingungan dalam mengambil keputusan mana yang 
harus didahulukan. (h.20). Padahal mahasiswa tersebut merupakan salah satu aktivis LDM 
yang mengaku setelah mengikuti organisasi ini memiliki keyakinan bahwa dirinya dapat 
berkembang dan berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya, hal ini termasuk ke dalam 
kriteria orang yang matang dalam beragama, yaitu karakteristik yang dinamis, yang mana 
seseorang yang telah mengalami proses perubahan progresif yang berkembang baik dalam 
  
motivasi internal ataupun ekstrenal sehingga seseorang yang matang dalam beragama 
memiliki keyakinan dan kesadaran akan aturan yang bukan sekedar ikut-ikutan. 
 Pada masa dewasa pada umumnya seseorang yang telah mencapai kemantapan dan 
kedewasaan, baik secara psikologis, sosial, maupun ekonomis namun tidak demikian halnya 
dengan kehidupan beragama. Clark (dalam Subandi 2016) mensinyalir bahwa masih sangat 
banyak orang-orang dewasa yang belum matang dalam kehidupan beragamanya. Hal ini 
terlihat saat masih adanya ciri-ciri kehidupan beragama pada masa kanak-kanak yang dibawa 
ke masa remaja dan juga menetap pada masa dewasa, yaitu egosentris dan pola perilaku 
keagamaan yang ritualistik dan superfisial. Hal ini menjukkan bahwa masih banyak orang 
dewasa yang melaksanakan ritual keberagamaan itu sebagai suatu bentuk kebiasaan yang 
dibawa sejak masa kanak-kanak.sedangkan kecenderungan egosentris terlihat pada perilaku 
mereka yang.  berpusat pada kebutuhan dan keinginan sendiri termasuk kebutuhan keluarga 
dan kelompoknya 
 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Latipah  (2002) dalam tesisnya 
yang berjudul hubungan antara kematangan beragama dengan kontrol diri terhadap 
mahasiswa UGM Yogyakarta menunjukkan hasil yang sangat rendah, yaitu senilai (r = 0,251, 
p = 0,000) walaupun hasil penelitian ini menujukkan terdapat hubungan positif antara 
kematangan beragama dengan kontrol diri tetapi hasil penelitiannya lebih rendah dari pada 
korelasi antara hubungan kematangan agama dengan optimism dan agresivitas. Oleh karena 
itu peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian terkait pengaruh kematangan beragama 
terhadap kontrol diri mahasiswa aktivis LDM UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latarbelakang yang telah dipaparkan diatas, dapat dirumuskan pertanyaan 
“Apakah terdapat pengaruh kematangan beragama terhadap kontrol diri pada mahasiswa 
aktivis LDM UIN Bandung?”. 
  
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris mengenai ada tidaknya pengaruh 
kematangan beragama terhadap kontrol diri terhadap mahasiswa aktivis LDM UIN Bandung. 
Kegunaan Penelitian 
Secara Teoretis 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam bidang ilmu psikologi terutama 
bidang ilmu psikologi agama dan psikologi perkembangan terkait masalah kontrol diri yang 
rendah dengan kesesuaian tugas perkembangan di usia dewasa awal, khususnya mahasiswa 
aktivis LDM UIN Sunan Gunung Djati Bandung  
Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana cara kita menyesuaikan antara 
kematangaan beragama berdasarkan konsekuensi tugas perkembangan dengan kontrol diri 
individu. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan positif bagi 
lembaga organisasi dalam memahami pentingnya penerapan aspek-aspek psikologis terutama 
pengaplikasian kematangan beragama terhadap kontrol diri dalam meningkatkan dua aspek 
kewajiban habblummninallah (hubungan dengan Allah) dan hablummninannaas (Hubungan 
dengan manusia. 
